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ABSTRAK 

Bahasa adalah alat yang digunakan oleh suatu masyarakat untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi. Hal ini sangat bergantung pada faktor penentu 
dalam tindak bahasa atau tindak komunikasi, yaitu lawan bicara, tujuan pembicara, 
masalah yang dibicarakan, dan situasi. Penggunaan bahasa seperti inilah yang 
disebut pragmatik. Deiksis adalah bagian dari pragmatik, deiksis merupakan salah 
satu ojek bidang kajian dari pragmatik. Masalah dalam penelitian ini bagaimanakah 
jenis deiksis sosial pada cerpen  karya siswa kelas X, bagaimanakah maksud deiksis 
sosial pada cerpen karya siswa kelas X, bagaimana hubungan deiksis sosial dengan 
kesopanan atau kesantunan berbahasa, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan jenis deiksis sosial pada cerpen karya siswa kelas 
X, mendeskripsikan maksud deiksis sosial pada cerpen karya siswa kelas X, dan 
mendeskripsikan hubungan deiksis sosial dengan kesopanan atau kesantunan 
berbahasa. 

Objek penelitian yang dikaji adalah jenis, maksud serta hubungan deiksis 
sosial dengan kesopanan berbahasa yang terdapat pada cerpen karya siswa kelas X 
TKJ 2. Subjek penelitiannya adalah cerpen karya siswa kelas X TKJ 2. Data dalam 
penelitian ini adalah kata, frase, klausa, kalimat  yang didalamnya terdapat jenis dan 
maksud penggunaan deiksis sosial dalam cerpen karya siswa kelas X TKJ 2. Sumber 
data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber data skunder. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan dokumentasi. 

Dari data yang terkumpul sebanyak 20 cerpen dari siswa kelas X TKJ2 
diperoleh 60 deiksis sosial, terdapat 4 deiksis sosial jenis gelar, 7 deiksis sosial jenis 
jababatan, 13 deiksis sosial jenis profesi, dan terdapat 36 deiksis sosial jenis julukan. 
Serta deiksis yang mengandung maksud untuk menyatakan penghormatan sebanyak 
12 data, 12 data menyatakan profesi, 12 data menyatakan sifat, dan 24 data 
menyatakan panggilan. Dari ke-60 deiksis sosial tersebut diperoleh 21 data yang 
menyatakan makna sangat sopan,  18 data menyatakan sopan, 2 data menyatakan 
agak sopan, 17 data menyatakan kurang sopan, dan 2 data mengandung makna yang 
netral 
Kata kunci: deiksis sosial, cerpen, kesopanan. 
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1. Pendahuluan 

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan kita. Bahasa adalah 

system tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan aleh para anggota 

kelompok tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri 

(Kridalaksana, 2005:3). Berdasrkan hal tersebut bahasa adalah alat yang 

digunakan oleh suatu masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Dengan 

bahasa pula, manusia dimungkinkan dapat berkembang dan mengabstraksikan 

berbagai gejala yang muncul di lingkungannya. Jelaslah bahwa bahasa sangat 

penting peranannya dalam kehidupan sosial. Komunikasi akan berjalan dengan 

lancar apabila sasaran bahasa yang digunakan tepat. Artinya bahasa itu 

dipergunakan sesuai dengan situasi dan kondisi penutur dan sifat penuturan itu 

dilaksanakan. Hal ini sangat bergantung pada faktor penentu dalam tindak bahasa 

atau tindak komunikasi, yaitu lawan bicara, tujuan pembicara, masalah yang 

dibicarakan, dan situasi. Penggunaan bahasa seperti inilah yang disebut pragmatik. 

Deiksis adalah bagian dari pragmatik, deiksis merupakan salah satu ojek bidang 

kajian dari pragmatik. 

Kata deiksis berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu deik “tunjuk”, yang 

diambil dari kata deiknumi “menunjukkan”. Arti deiksis kini sudah semakin 

berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu linguistik. Deiksis dapat diartikan 

bentuk bahasa yang titik acuanya bergantung pada penutur. Kushartanti 

menjelaskan deiksis sebagai ‘cara menunjuk pada suatu hal yang berkaitan erat 

dengan konteks penutur’ (Kushartanti, 2005:11). Dalam pragmatik, deiksis dibagi 

menjadi lima jenis meliputi: deiksis orang, deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis 

wacana, dan deiksis sosial (Fitria, 2010:14).  

Menurut Fillmore (dalam Sari, 2012: 86) Deiksis sosial berarti "Aspek 

kalimat yang mencerminkan atau membentuk atau ditentukan oleh realitas tertentu 

dari situasi sosial di mana tindak tutur terjadi ". Unsur deiksis dalam kehidupan 

sehari-hari sering digunakan dalam bahasa lisan dan tulisan. Pada tulisan misalnya, 

deiksis digunakan pada karya cerpen ataupun novel. 
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Cerpen sesuai namanya adalah cerita pendek, akan tetapi untuk ukuran 

panjang pendeknya itu memang tidak ada. Edgar Allan Poe (dalam Nurgiantoro, 

2009:10) mengatakan bahwa cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca 

dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam, dan itu 

tidak mungkin dilakukan untuk sebuah novel. 

Penggunaan deiksis sosial dalam cerpen sering muncul karena adanya 

perbedaan-perbedaan kemasyarakatan yang terdapat antarpartisipan. Deiksis ini 

sering menggunakan tingkat kesopanan berbahasa. Deiksis sosial ialah rujukan 

yang dinyatakan berdasarkan perbedaan kemasyarakatan yang mempengaruhi 

peran pembicara dan pendengar. 

Penggunaan deiksis sosial dirasa tepat jika dalam penggunaannya 

disesuaikan dengan kondisi atau keadaan sosial yang sesungguhnya dialami. 

Sekarang ini banyak  deiksis yang digunakan dalam cerpen untuk menyatakan atau 

memilih kata yang tepat untuk merujuk suatu panggilan yang sopan. Untuk 

mengetahui penggunaan deiksis sosial pada cerpen, peneliti mengangkat judul 

“Analisis Penggunaan Deiksis Sosial pada Cerpen  karya siswa kelas X TKJ 2 

SMK Penerbangan Angkasa Lanud Iswahjudi.” 

Penelitian tentang deiksis  memang pernah dilakukan adalah penelitian 

Sari, dkk. (2012). “Deiksis Sosial dalam Novel Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi: 

Suatu Tinjauan Pragmatik”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa berdasarkan teori 

deiksis sosial yang digunakan dalam penelitian ini ditemukan 82 jenis bentuk 

deiksis sosial pada novel Negeri 5 Menara. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

deiksis sosial yang digunakan berupa kata dan frasa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fungsi pemakaian deiksis sosial dalam novel Negeri 5 Menara meliputi: 1) 

sebagai media pembeda tingkat sosial seseorang; 2) untuk menjaga sopan santun 

dalam berbahasa; 3)untuk menjaga sikap sosial; 4) alat memperjelas kedudukan 

sosial seseorang; 5) alat memperjelas identitas sosial seseorang dan 6) alat 

memperjelas kedekatan hubungan sosial atau kekerabatan. 
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Fitria, (2010). Meneliti “Deiksis dalam Bahasa Indonesia Seorang Anak 

Berusia 45 Bulan: Sebuah Studi Kasus”. Penelitian ini memberikan hasil 

berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap seorang anak yang berusia 45 bulan, 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar kata-kata deiktis telah digunakan, baik 

yang eksofora maupaun yang endofora. Terkumpul data, 360 deiksis. Ke 360 

deiksis tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu eksofora dan 

deiksis endofora. Deiksis eksofora ditemukan 352 dan deiksis endofora ditemukan 

8. Deiksis eksofora mencakup deiksis persona yang berjumlah 159, deiksis ruang 

yang berjumlah 173 dan deiksis waktu berjumlah 20. 

Utama, (2012). Meneliti “Pemakaian Deiksis Persona dalam Bahasa 

Indonesia”. Penelitian ini menyimpulakan bahwa kata ganti persona pertama; 

adalah katagorisasi rujukan pembicara pada dirinya sendiri. Kata ganti persona 

pertama dibagi menjadi dua, yaitu tunggal dan jamak. Kata ganti persona pertama 

tunggal memiliki dua bentuk, sedangkan kata ganti persona pertama jamak 

memiliki bentuk kami. Kata ganti persona kedua; adalah kategorisasi rujukan 

pembicara kepada lawan bicara. Kata ganti persona kedua memiliki bentuk engkau 

dan kamu. Kata ganti persona kedua juga memiliki bentuk jamak, yaitu kalian. 

Kata ganti persona ketiga; adalah katagorisasi rujukan pembicara kepada orang 

yang berada di luar tindak komunikasi. Bentuk tunggal kata ganti orang ketiga 

adalah ia dan dia. Bentuk jamak dari kata ganti orang ketiga adalah mereka.  

Mustika, (2012). Meneliti “Analisis Deiksis Persona dalam Ujaran Bahasa 

Rusia (Suatu Tinjauan Pragmatik)”. Penelitian ini menyimpulakan bahwa 

dalabahasa Rusia terdapat beberapa bentuk pronomina yang bias menyatakan 

deiksis persona, yaitu pronomina persona, pronominal posesif, pronominal 

demonstratif, pronominal refleksif, pronominal determinative, pronominal 

interogatif, pronomin arelatif, pronominal negative, dan pronominal indefinite. 

Persoalan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah jenis deiksis sosial 

pada cerpen karya siswa kelas X, bagaimanakah maksud deiksis sosial pada cerpen 

karya siswa kelas X, dan bagaimana hubungan deiksis sosial dengan kesopanan 
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atau kesantunan berbahasa. Oleh karena itu, tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis deiksis sosial pada cerpen karya 

siswa kelas X, mendeskripsikan maksud deiksis sosial pada cerpen karya siswa 

kelas, dan mendeskripsikan hubungan deiksis sosial dengan kesopanan atau 

kesantunan berbahasa. 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara 

holoistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.(Moleong, 2012: 6). Penelitian ini dilakukan di SMK Penerbangan 

Angkasa Lanud Iswahjudi Kabupaten Magetan. Data cerpen diambil pada bulan 

Januari-Mei 2013. Objek yang dikaji adalah jenis, maksud serta hubungan deiksis 

sosial dengan kesopanan berbahasa yang terdapat pada cerpen karya siswa kelas X 

TKJ 2. subjek penelitiannya adalah cerpen karya siswa kelas X TKJ 2. 

Data dalam penelitian ini adalah kata, frase, klausa, kalimat yang 

didalamnya terdapat jenis dan maksud penggunaan deiksis sosial dalam cerpen 

karya siswa kelas X TKJ 2. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber 

data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer berupa kalimat pada 

cerpen yang dibuat siswa kelas X TKJ2. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

dokumentasi. Guba dan Lincoln (dalam Moleong 2012:216-217) menatakan 

bahwa dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film. Metode dokumentasi 

dipakai untuk mengambil data dari tulisan cerpen karya siswa kelas X TKJ 2 SMK 

Penerbangan Angkasa Lanud Iswahjudi. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini denagan dokumen yaitu mengaanalisis deiksis sosial yang terdapat 

pada cerpen karya siswa kelas X TKJ 2. 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan. 

Menyimpulkan penjelasan Mahsun (20011:117-120) metode padan merupakan 

metode atau upaya menemukan kaidah dalam tahap analisi alat penentunya adalah 

bahasa itu sendiri baik dari luar bahasa atau dalam bahasa. Dalam penelitian ini 

yang akan dianalisis adalah kalimat pada cerpen karya siswa. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sejalan dengan kerangka berpikir dan pendekatan yang dikembangkan 

dalam penelitian ini, maka teknik analisis dan interpretasi data sudah dilakukan 

sejak dan bersamaan dengan proses pengumpulan dan penyediaan data di lapangan 

dan kemudian dilanjutkan dengan analisis dan penafsiran hasil penelitian sampai 

pada waktu penyusunan laporan. Dengan demikian, tahapan penelitian ini sudah 

dimulai sejak dari teknik simak bebas libat cakap, rekam, dan catat. Kemudian 

data tersebut dibahas dengan menggunakan pendekatan kajian pragmatik. 

3.1 Jenis Deiksis Sosial pada Cerpen 

Penggunaan deiksis sosial dalam cerpen sering muncul karena adanya 

perbedaan-perbedaan kemasyarakatan yang terdapat antarpartisipan. Menurut 

Fillmore (dalam Sari, 2012: 86) Jenis deiksis sosial pada cerpen karya siswa 

kelas X TKJ 2 dalam analisis ini terdapat 4 jenis deiksis sosial, yaitu gelar,  

jabatan, profesi, julukan. 

Deiksis Sosial Jenis Gelar 

Deiksis sosial jenis gelar yang dimaksudkan disini adalah sebuah 

panggilan kehormatan bagi seseorang yang mencapai sesuatu yang lebih atau 

memiliki sesuatu yang istimewa dari orang lain sehingga lingkungan sosialnya 

memberikan panggilan kehormatan sebagai pembeda dengan oarang lain.  

1. “ Win, ngapain kamu ngelamun aja disini? Udah sore, gak baik anak 
gadis bengong sendirian diluar.” Kata ibuku. 



 

8 
 

Kata anak adalah keturunan yang kedua. Kata gadis adalah anak 

perempuaan yang sudah akil balig. Kata anak gadis  dalam kutipan di atas 

merupakan bentuk deiksis sosial jenis gelar. 

2. ”Anak-anak bagi seorang perempuan itu sebenarnya wajib untuk 
memakai jilbab... tapi, itu semua tergantung niat, masing-masing 
perempuan” terang pak jupri.  

 
Kata perempuan adalah orang (manusia) yang, dapat menstruasi, 

hamil, melahirkan anak, dan menyusui. Kata perempuan dalam kutipan di 

atas merupakan bentuk deiksis sosial jenis gelar. 

Deiksis Sosial Jenis Jabatan  

Deiksis sosial jenis jabatan yang dimaksudkan disini adalah kedudukan 

yang diterima seseorang dalam lingkungan pekerjaan yang dimilikinya. 

1. Pasti banyak orang yang bilang aku tuh sangat-sangat bodoh,karena aku 
telah menolak seorang kapten basket di SMA ku. 

Kata Kapten adalah orang yang mengepalai atau memimpin regu, 

kapal, dan lain-lain.  untuk  menunjukkan apa yang dipimpin biasanya 

ditunjukkan di belakang kata kapten tersebut. Kata Kapten dalam kutipan 

di atas merupakan bentuk deiksis sosial jenis jabatan 

2. Setelah kepala sekolah, guru mengetahui bahwa Friska menjadi biang 
kerok selama ini, akhirnya dipanggil ke kantor. 
 

Kata Kepala  adalah bagian tubuh yang berada di atasa leher. 

Letak kepala adalah paling atas. Apabila kata kepala tersebut diikuti kata 

tempat maka berumah makna menjadi orang tertinggi di tempat tersebut. 

Misalnya kepala stasiun, kepala T.U., kepala sekolah. Kata Kepala 

sekolah dalam kutipan di atas merupakan bentuk deiksis sosial jenis 

jabatan. 
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Deiksis Sosial Jenis Profesi  

Deiksis sosial jenis profesi yang dimaksudkan disini adalah sebuah 

pekerjaan yang dimiliki seseorang. 

1. Aku disana didampingi oleh seorang suster yang begitu ramah yang 
bernama Suster Eny. 

 
Kata suster adalah seorang wanita yang merawat orang yang sakit. 

Suster ini adalah pekerjaan yang mulia. Kata suster dalam kutipan di atas 

merupakan bentuk deiksis sosial jenis profesi. 

Deiksis Sosial Jenis Julukan  

Deiksis sosial jenis julukan yang dimaksudkan disini adalah panggilan 

yang diberikan kepada seseorang dengan batasan kepribadian seseorang sebagai 

acuanya. Julukan yang diberikan bias bermakna negative dan positif karena 

sesuai dengan pribadi yang dituju. 

 Kondisi atau Sifat 

Deiksis sosial jenis julukan ini adalah panggilan yang diberikan kepada 

seseorang dengan  menggunakan acuan kondisi dan sifat orang tersebut.   

1.  Aku begitu kesal ketika ditugasi magang ditempat yang menurutku sangat 
aneh, karena harus bertemu dengan orang gila. 

Kata  gila adalah penyakit yang menyerang ingatan. Penyakit gila 

bias menyerang siapa saja, untuk menunjukkan siapa yang sakit biasanya 

ditunjukkan di depan kata gila. Apabila di depan kata gila sersebut adalah 

orang maka yang gila orang. orang gila dalam kutipan di atas merupakan 

bentuk deiksis sosial jenis julukan. 

2. “ceritanya panjang, aku mau bawa kamu pulang. Aku juga sudah bawa 
polisi kesini, bentar lagi mereka beraksi.”  
 

Kata polisi adalah orang yang bekerja di badan pemerintah 

yang bertugas memelihara keamanan dan ketertiban umum 
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(menangkap orang yang melanggar undang-undang. Kata polisi  dalam 

kutipan di atas merupakan bentuk deiksis sosial jenis profesi. 

Panggilan. 

Deiksis sosial jenis julukan ini adalah panggilan yang digunakan untuk 

memanggil seseorang. 

1.  “Saya ingin mbak Zia menemui seseorang yang jika mbak menemuinya, 
maka mbak akan menyesali hal yang tidak berguna yang sudah mbak Zia 
lakukan”. 

Kata mbak  merupakan sapaan terhadap wanita yang lebih tua di 

daerah Jawa, Kata mbak dalam kutipan di atas merupakan bentuk deiksis 

sosial jenis julukan. 

2. Mungkin karena kapten basket itu bukan kapten basket biasa,dia juga 
bintang kelas di XIA2,kurang apa coba itu orang?? 

 
Kata bintang  adalah benda langit yang dapat bersinar. Kata bintang 

jika diikuti keterangan tempat  maka bias di jadikan julukan untuk 

seseorang. Misalnya. Bintang lapangan, bintang kelas. Kata bintang kelas 

kutipan di atas merupakan bentuk deiksis sosial jenis julukan. 

3.1. Maksud Deiksis Sosial pada Cerpen 

Penggunaan deiksis sosial dirasa tepat jika dalam penggunaannya 

disesuaikan dengan kondisi atau keadaan sosial yang sesungguhnya dialami. 

Banyak  deiksis yang digunakan dalam cerpen untuk menyatakan atau 

memilih kata yang bermakna tepat untuk merujuk suatu panggilan yang 

sopan.  

Menyatakan Penghormatan. 

1. “ Win, ngapain kamu ngelamun aja disini? Udah sore, gak baik anak 
gadis bengong sendirian diluar.” Kata ibuku. 
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Kata anak gadis yang dimaksudkan dalam cerpen ini adalah 

untuk memberikan penghormatan kepada seorang anak perempuan yang 

telah akil balig yang belum menikah. 

2. ”Anak-anak bagi seorang perempuan itu sebenarnya wajib untuk 
memakai jilbab... tapi, itu semua tergantung niat, masing-masing 
perempuan” terang pak jupri.  

Kata perempuan yang dimaksudkan dalam cerpen ini adalah 

untuk memberikan penghormatan yang diberikan seorang manusia yang 

dapat menstruasi, hamil, melahirkan serta menyusui. 

3. bukannya gitu chik, aku itu malah bangga punya temen yang sudah 
insaf,…..hehehehehehe…kamu mirip kaya bu haji depan rumahku.” 

Kata haji yang dimaksudkan dalam cerpen ini adalah untuk 

memberikan penghormatan gelar yang diberikan kepada umat muslim 

karena telah menjalankan ibadah haji.  

 

Menyatakan Profesi. 

1.  Aku disana didampingi oleh seorang suster yang begitu ramah yang 
bernama Suster Eny 

 
Kata suster yang dimaksudkan dalam cerpen ini adalah untuk 

menyatakan profesi karena suster adalah seorang wanita untuk merawat 

orang lain yang sedang sakit. 

2. Yusuf berkata”sebentar pak supir”,  

Kata pak sopir yang dimaksudkan dalam cerpen ini adalah untuk 

menyatakan profesi karena sopir adalah seorang yang bekerja sebagai 

pengemudi kendaraan. 

3. “Dokter… Bagaimana kondisi ibu saya, ibu sakit apa dok?” 

Kata  dokter yang dimaksudkan dalam cerpen ini adalah untuk 

menyatakan profesi karena dokter adalah seaeorang yang tau tentang 

berbagai penyakit dan tau tentang pengobatannya. 
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Menyatakan Sifat. 

1. Aku begitu kesal ketika ditugasi magang ditempat yang menurutku sangat 
aneh, karena harus bertemu dengan orang gila. 

 
Kata gila yang dimaksudkan dalam cerpen ini adalah untuk 

menyatakan sifat karena gila mengacu kepada orang yang sakit pada 

ingatannya.  

Menyatakan Panggilan. 

1.  “Saya ingin mbak Zia menemui seseorang yang jika mbak menemuinya, 
maka mbak akan menyesali hal yang tidak berguna yang sudah mbak Zia 
lakukan”. 

 
Kata mbak yang dimaksudkan dalam cerpen ini adalah untuk 

menyatakan panggilan karena mbak adalah julukan kepada wanita yang 

lebih tua atau orang yang baru dikenal. 

 

3.2. Hubungan Deiksis Sosial dengan Kesopanan  

Sari (2012: 86) mengungkapkan bahwa deiksis sosial mengkodekan 

identitas sosial manusia, atau hubungan sosial antara manusia, atau antara 

satu manusia dengan orang-orang serta lingkungan di sekitarnya. Deiksis 

sosial dapat menunjukkan tingkat kesopanan seseorang. 

Deiksis Sosial Menyatakan Sangat Sopan.  

1.  “bukannya gitu chik, aku itu malah bangga punya temen yang sudah 
insaf,…..hehehehehehe…kamu mirip kaya bu haji depan rumahku.” 

Kata haji yang digunakan untuk sapaan orang tersebut adalah 

sebuah penghargaan yang dapat peningkatkan status sosialnya, 

hubungan dengan kesantunan adalah kita ikut memberi apresiasi untuk 

gelarnya. Jadi, penggunaan kata haji sangatlah sopan untuk menyapa 

orang tersebut, sebab tidak semua orang mudah mendapatkan gelar haji.  

Deiksis Sosial Menyatakan Sopan 

1.  “ Win, ngapain kamu ngelamun aja disini? Udah sore, gak baik anak 
gadis bengong sendirian diluar.” Kata ibuku. 
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Kata anak gadis  yang digunakan untuk sapaan orang tersebut  

sopan karena menunjukkan anak tersebut telah dewasa.  

2. “terima kasih boss….” 

Kata bos yang digunakan untuk sapaan orang yang memiliki 

kedudukan yang tinggi tersebut adalah sebuah penghargaan yang dapat 

peningkatkan status sosialnya, jadi sangatlah sopan. 

3. “ Dy, nanti kamu harus tampil yang semaksimal mungkin karena nanti 
akan ada tamu yang special beliau adalah seorang direktur utama 
sebuah perusahaan ternama di kota ini.” 

Kata direktur utama yang digunakan untuk orang yang memiliki 

kedudukan yang tinggi tersebut adalah sebuah penghargaan yang dapat 

peningkatkan status sosialnya, jadi sangatlah sopan  

Deiksis Sosial Menyatakan Agak Sopan 

1. Di tengah perjalanan pulang dengan teganya ayahnya sedang  bersama si 
wanita kaya menaiki sedan  mewah 

Kata si wanita kaya yang digunakan untuk julukan termasuk agak 

sopan karena dengan begitu biasa meningkatkan setatus soasial orang 

tersebut sebagai orang kaya.  

2. Kamu sudah tau kan kalau kemarin presentasi kelompok kita??”, tegas 
Dimas sebagai ketua kelas.  

 

Kata ketua kelas sopan digunakan karena merupakan bentuk 

penghormatan atas kedudukan yang diterima  seseorang di kelasnya. 

Dengan begitu dapat meningkatkan status sosialnya. 

Deiksis Sosial Menyatakan Kurang Sopan 

1.  Yusuf berkata”sebentar pak supir”,  

Kata pak sopir yang digunakan untuk menyapa seseorang dengan 

mengikutkan profesinya  adalah sopan dengan begitu kita ikut menghargai 

pekerjaan orang tersebut.  

2. Sekarang ini banyak sekali aksi-aksi pemerkosaan, adanya PSK 
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Kata PSK yang digunakan menamai sebuah profesinya tersebut 

agak kurang sopan, akan lebih sopan bila disebut dengan tunasusila 

Deiksis Sosial Menyatakan Natural 

1 “Anak-anak, sudah mainya sini makan dulu setelah itu baru mandi, ayuk 
cepat”  teriak Arini dengan nada yang lantang. 

 
Kata Anak-anak yang digunakan untuk sapaan anak adalah sopan. 

Sapaan tersebut dengan tidak langsung menyatakan bahwa kehadiran 

mereka sebagai anak diakui orang tuanya.  

Dalam penelitian ini memperoleh hasil yaitu terdapat 4 jenis deiksis 

sosial, deiksis sosial jenis jababatan terdapat, deiksis sosial jenis profesi, 

deiksis sosial jenis julukan  dan terdapat 3 makna deiksis sosial yaitu 

menyatakan penghormatan, profesi, sifat dan menyatakan panggilan, serta 

menunjukan bahwa penggunaan deiksis sosial dapat digunakan untuk 

menyatakan makna sangant sopan, sopan, agak sopan, kurang sopan dan 

natural. Perbedaan hasil penelitian Sari (2012) “Deiksis Sosial dalam Novel 

Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi: Suatu Tinjauan Pragmatik”  dengan peneliti 

yaitu dalam penelitian Sari ditemukan 82 jenis bentuk deiksis sosial pada 

novel Negeri 5 Menara deiksis sosial yang digunakan berupa kata dan frasa 

sedangkan peneliti menemukan 4 jenis deiksis sosial, yaitu jenis gelar, 

jabatan, profesi dan julukan.  Hasil penelitian Sari tidak memiliki persamaan 

dengan hasil penelitian peneliti. 

Perbedaannya penelitian Fitria (2010) “Deiksis dalam Bahasa 

Indonesia Seorang Anak Berusia 45 Bulan: Sebuah Studi Kasus” dengan 

penelitian adalah dalam penelitian Fitria ditemukan data 360 deiksis. Ke 360 

deiksis tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu eksofora dan 

deiksis endofora sedangkan peneliti menemukan 4 jenis deiksis sosial, yaitu 

jenis gelar, jabatan, profesi dan julukan. Hasil penelitian Fitria dengan peneliti 

tidak memiliki persamaan hasil penelitian. 



 

15 
 

Perbedaannya penelitian Utama (2012) Meneliti “Pemakaian Deiksis 

Persona dalam Bahasa Indonesia” dengan peneliti adalah Usman memperoleh 

hasil tentang bentuk-bentuk deiksis pronomina sedangkan peneliti 

memperoleh hasil bahwa deiksis sosial memiliki 4 jenis deiksis sosial, yaitu 

jenis gelar, jabatan, profesi dan julukan. Hasil penelitian Fitria dengan peneliti 

tidak memiliki persamaan hasil penelitian. 

Perbedaannya penelitian Mustika (2012) “Analisis Deiksis Persona 

dalam Ujaran Bahasa Rusia (Suatu Tinjauan Pragmatik)” dengan peneliti 

adalah Mustika memperoleh hasil penelitian berupa bahasa Rusia terdapat 

beberapa bentuk pronomina yang bias menyatakan deiksis persona, yaitu 

pronomina persona, pronominal posesif, pronominal demonstratif, pronominal 

refleksif, pronominal determinative, pronominal interogatif, pronomin arelatif, 

pronominal negative, dan pronominal indefinite sedangkan peneliti 

memperoleh hasil bahwa deiksis sosial memiliki 4 jenis deiksis sosial, yaitu 

jenis gelar, jabatan, profesi dan julukan. Hasil penelitian Fitria dengan peneliti 

tidak memiliki persamaan hasil penelitian. 

4. Simpulan dan Saran 

Dari data yang terkumpul sebanyak 20 cerpen dari siswa kelas X TKJ2 

diperoleh 60 deiksis sosial. Dari ke-60 deiksis sosial tersebut didapat empat 

jenis, yaitu terdapat 4 deiksis sosial jenis, deiksis sosial jenis jababatan terdapat 

7, deiksis sosial jenis profesi terdapat 13 deiksis, sedangkan deiksis sosial jenis 

julukan merupakan data terbanyak yang ditemukan, terdapat 36 data yang 

menyatakan deiksis sosial jenis julukan. 

Dalam cerpen karya siswa kelas X TKJ 2 tersebut terdapat 3 makna deiksis 

sosial yaitu menyatakan penghormatan, profesi, sifat dan menyatakan 

panggilan. Dari ke-60 deiksis sosial tersebut diperoleh deiksis yang 

mengandung maksud untuk menyatakan penghormatan sebanyak 12 data, 

maksud untuk menyatakan profesi sebanyak 12 data, maksud untuk 
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menyatakan sifat sebanyak 12 data, dan untuk menyatakan panggilan sebanyak 

24 data. 

Dari ke-60 deiksis sosial hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan 

deiksis sosial dapat digunakan untuk menyatakan makna sangant sopan, sopan, 

agak sopan, kurang sopan dan natural. Dari ke-60 deiksis sosial tersebut 

diperoleh 21 data yang menyatakan makna sangat sopan,  18 data menyatakan 

sopan, 2 data menyatakan agak sopan, 17 data menyatakan kurang sopan, dan 2 

data mengandung makna yang netral. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan dalam 

pemilihan kata-kata sebaiknya menggunakan kata pengganti atau deiksis yang 

tepat, penggunaan deiksis sosial yang tepat dapat menigkatkan kesopanan 

seseorang dalam berbicara, sebaliknya kita juga harus berhati-hati untuk 

memilih kata atau penggunaan deiksis sosial tersebut, sebab pemilihan kata 

yang kurang tepat tersebut juga bias menentukan tingkat kesopanan seseorang 

yang rendah. Dalam penelitian ini ditemukan deiksis dengan makna yang tidak 

sopan, disarankan penggunaan deiksis tersebut disesuaikan dengan situasi serta 

kondisinya.  
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